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[bookmark: _Toc211476310]1.1.	Latar Belakang 
Kondisi keuangan suatu entitas dapat diketahui melalui laporan keuangan yang menjadi sarana komunikasi dengan pihak internal maupun eksternal, di dalam PSAK 201 (2024) menjelaskan bahwa laporan keuangan merupakan penyajian terstruktur dari posisi dan kinerja keuangan suatu entitas (Rusiyati et al., 2025). Informasi keuangan berperan penting dalam pengambilan keputusan ekonomi, baik oleh investor, kreditur, maupun pemangku kepentingan lainnya. Kualitas laporan keuangan seringkali dipengaruhi oleh adanya asimetri informasi antara manajer dan pemilik perusahaan, sehingga membuka peluang bagi manajemen untuk melakukan praktik oportunistik seperti manajemen laba (Pangaribuan et al., 2023). Kondisi ini menunjukkan bahwa laporan keuangan tidak hanya berfungsi sebagai sarana komunikasi, tetapi juga dapat dijadikan alat bagi pihak manajemen untuk memengaruhi persepsi eksternal melalui manipulasi akuntansi (Noor et al., 2021).
Salah satu hal yang dapat mempengaruhi integritas laporan keuangan adalah manajemen laba. Manajemen laba secara keseluruhan dapat diartikan sebagai tindakan yang dilakukan oleh manajer perusahaan untuk mengubah atau memodifikasi informasi finansial, dengan maksud memberikan gambaran yang tidak sesuai dengan kondisi sebenarnya kepada pihak-pihak yang berkepentingan yang berusaha menilai kinerja dan situasi perusahaan (Sulistyanto, 2018). 
Manajemen laba dapat diwujudkan melalui berbagai cara, seperti mempercepat pengakuan pendapatan atau menunda pengakuan beban agar laporan keuangan terlihat lebih baik daripada realitas (Azizah & Mappanyukki, 2023). Praktik ini kerap dipicu oleh tekanan manajer untuk memenuhi target laba serta menjaga citra perusahaan di mata investor dan pemangku kepentingan (Anisya et al., 2023). Meskipun masih berada dalam koridor fleksibilitas standar akuntansi, tindakan ini dapat menurunkan kualitas laporan keuangan dan menyesatkan pengguna laporan dalam pengambilan keputusan (Fedora et al., 2025). 
Salah satu variabel yang dapat dikaitkan dengan praktik manajemen laba adalah Corporate Social Responsibility (CSR). CSR merepresentasikan tanggung jawab sosial perusahaan untuk tidak hanya mengejar keuntungan, tetapi juga berkontribusi pada pembangunan berkelanjutan dengan cara meminimalkan dampak negatif serta memaksimalkan dampak positif terhadap masyarakat dan lingkungan (Solovida et al., 2024).  Praktik CSR dan pelaporan keberlanjutan juga dapat meningkatkan transparansi serta memperkecil peluang manipulasi laporan keuangan (Risnafitri, 2023).
Tekanan terhadap manajer juga dapat datang dari prospek pertumbuhan perusahaan yang tercermin dalam Investment Opportunity Set (IOS). IOS mencerminkan kumpulan peluang investasi masa depan yang berpotensi mendorong pertumbuhan aset perusahaan sekaligus menarik minat investor. Perusahaan dengan IOS tinggi biasanya dipersepsikan memiliki prospek menjanjikan, sehingga menimbulkan tekanan tambahan untuk mempertahankan citra keuangan yang baik (Dewi et al., 2020). 
Faktor lain yang juga berhubungan dengan manajemen laba adalah Net Profit Margin (NPM). NPM mengukur persentase laba bersih yang diperoleh perusahaan setelah dikurangi seluruh biaya dan pajak. Rasio ini mencerminkan efisiensi perusahaan dalam menghasilkan keuntungan dan sering dijadikan indikator utama kinerja perusahaan (Helmi & Kurniadi, 2024). NPM merupakan rasio profitabilitas yang mengukur kemampuan perusahaan mengubah pendapatan menjadi laba bersih, sekaligus menjadi indikator penting untuk menilai efektivitas operasional dan kestabilan keuangan perusahaan (Astuti et al., 2021). 
Hubungan antara manajer (agen) dan pemilik perusahaan (prinsipal) dapat dijelaskan melalui teori agensi, di mana agen sering kali memiliki informasi lebih banyak dibandingkan prinsipal sehingga berpotensi menimbulkan konflik kepentingan (Salim et al., 2022). Manajer mungkin melakukan manajemen laba untuk menjaga kepentingan pribadi atau mempertahankan citra positif perusahaan meskipun berisiko mengorbankan kepentingan pemilik (Muqorobin et al., 2024).
Penelitian ini mengambil objek perusahaan barang konsumen primer karena produk mereka digunakan sehari-hari, dikenal luas, dan banyak mendapat perhatian dari pasar, sehingga manajemen cenderung ingin menjaga citra baik perusahaan. Sektor ini menghadapi tekanan untuk mempertahankan pertumbuhan laba yang stabil guna memenuhi ekspektasi pasar, sehingga berpotensi mendorong manajer melakukan praktik manajemen laba. Berdasarkan laporan keuangan di laman BEI, laba bersih yang diatribusikan kepada pemilik entitas induk MYOR pada tahun 2023 mencapai Rp3,19 triliun, meningkat 64,44% dibandingkan tahun 2022 yang sebesar Rp1,94 triliun. Namun, pada tahun 2024 laba bersih tersebut mengalami penurunan sebesar 6,06% menjadi Rp3 triliun (Durrohman, 2025). Pergerakan ini menunjukkan bahwa meskipun mampu mencatat pertumbuhan signifikan, tetap terdapat fluktuasi yang menandakan adanya tekanan untuk menjaga kestabilan laba dari tahun ke tahun. Dalam konteks ini, praktik manajemen laba dapat terjadi melalui income smoothing, yaitu upaya menyesuaikan laba agar tampak stabil dari waktu ke waktu karena investor cenderung lebih menyukai perusahaan dengan laba yang stabil dan tidak berfluktuasi tajam (Scott, 2015).
Fenomena manipulasi laporan keuangan masih sering terjadi di Indonesia, salah satunya pada kasus PT Tiga Pilar Sejahtera Food Tbk (AISA). PT Tiga Pilar Sejahtera Food Tbk melakukan restatement atau perbaikan terhadap laporan keuangan tahun buku 2017, yang baru diterbitkan kembali pada tahun 2020. Dalam laporan keuangan sebelumnya, AISA mencatatkan laba bersih  sebesar Rp 593,47 miliar. Setelah dilakukan restatement, ternyata perusahaan mengalami kerugian sebesar Rp 5,23 triliun, atau selisih kerugian sebesar Rp 4,68 triliun dari angka sebelumnya (Situmorang, 2020). Restatement tersebut muncul setelah dilakukan investigasi oleh Kantor Akuntan Publik Ernst & Young Indonesia, yang mengungkap adanya dugaan penggelembungan (overstatement) pada beberapa akun penting, seperti piutang usaha, persediaan, dan aset tetap, bahkan ditemukan adanya aliran dana sekitar Rp 1,78 triliun ke pihak-pihak yang diduga terafiliasi dengan manajemen lama (Forddananta & Prasetyo, 2019).Temuan tersebut menjadi indikasi kuat adanya praktik manajemen laba untuk menampilkan kinerja keuangan yang tidak sesuai dengan kenyataan. 
Dampak dari kasus tersebut kepercayaan investor terhadap perusahaan menurun drastis, harga saham perusahaan merosot tajam, dan perusahaan sempat mengalami kesulitan dalam melanjutkan operasional bisnisnya. Dua mantan direksi AISA, yaitu Joko Mogoginta dan Budhi Istanto, dijatuhi hukuman masing-masing empat tahun penjara dan denda Rp 2 miliar karena memberikan pernyataan yang menyesatkan dalam laporan keuangan yang dipublikasikan ke publik (Detikfinance, 2021). Kasus PT AISA menjadi bukti bahwa praktik manajemen laba membuat citra perusahaan menjadi buruk di mata investor dan masyarakat. 
Penelitian sebelumnya masih menunjukkan hasil berbeda terkait pengaruh CSR, IOS, dan NPM terhadap manajemen laba. Rahmawardani & Muslichah, (2020) menemukan CSR berpengaruh negatif terhadap manajemen laba, sedangkan Juliani & Ventty (2022) menyatakan CSR tidak berpengaruh signifikan. Irawan & Apriwenni (2021) menyatakan IOS berpengaruh signifikan positif terhadap manajemen laba, sementara Velani & Hasanah (2025) menunjukkan tidak ada pengaruh signifikan. Hal yang sama juga terlihat pada variabel NPM, di mana Astriyanto & Sulestiyono (2024) menunjukkan adanya pengaruh signifikan, tetapi Margie & Habibah (2022) menyatakan tidak ada pengaruh yang signifikan. Perbedaan hasil penelitian ini membentuk research gap yang penting untuk diteliti lebih lanjut.
Penelitian ini mengacu pada studi yang dilakukan oleh Risnafitri (2023) berjudul “Pengaruh Pengungkapan Corporate Social Responsibility dan Executive Compensation terhadap Manajemen Laba pada Perusahaan Manufaktur yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia” Perbedaan utama penelitian ini dengan penelitian terdahulu terletak pada variabel yang digunakan, penelitian ini menambahkan dua variabel lain, IOS dan NPM untuk memberikan analisis yang lebih komprehensif mengenai faktor-faktor yang memengaruhi praktik manajemen laba. Perbedaan juga terdapat pada objek dan periode penelitian, di mana penelitian ini menggunakan perusahaan sektor barang konsumen primer yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) selama periode 2022–2024.
Penelitian ini penting diteliti karena praktik manajemen laba masih menjadi isu krusial dalam menjaga kredibilitas laporan keuangan perusahaan di Indonesia. Penelitian ini dapat memberikan gambaran empiris mengenai faktor-faktor yang memengaruhi praktik manajemen laba pada perusahaan sektor barang konsumen primer, khususnya melalui pengaruh CSR, IOS, dan NPM. Hasil penelitian ini dapat menjadi dasar bagi perusahaan dalam meningkatkan transparansi laporan keuangan serta membantu investor dan pemangku kepentingan dalam menilai kinerja dan integritas manajemen secara lebih objektif.
Berdasarkan uraian tersebut, maka judul yang diangkat dalam penelitian ini adalah “Pengaruh Corporate Social Responsibility , Investment Opportunity Set, Dan Net Profit Margin Terhadap Manajemen Laba Pada Perusahaan Barang Konsumen Primer Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia”.
[bookmark: _Toc211476311]1.2. Rumusan Masalah
Berdasarkan penjelasan permasalahan yang telah diuraikan dalam latar belakang, maka terbentuk rumusan masalah sebagai berikut:
1. Apakah corporate social responsibility berpengaruh signifikan terhadap manajemen laba pada perusahaan barang konsumen primer yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia?
2. Apakah investment opportunity set berpengaruh signifikan terhadap manajemen laba pada perusahaan barang konsumen primer yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia?
3. Apakah net profit margin berpengaruh signifikan terhadap manajemen laba pada perusahaan barang konsumen primer yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia?
[bookmark: _Toc211476312]1.3.	Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini merujuk pada rumusan masalah yang telah dijelaskan sebelumnya, yaitu sebagai berikut:
1. Mengetahui pengaruh corporate social responsibility terhadap manajemen laba pada perusahaan barang konsumen primer yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.
2. Menguji pengaruh investment opportunity set terhadap manajemen laba pada perusahaan barang konsumen primer yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.
3. Menganalisis pengaruh net profit margin terhadap manajemen laba pada perusahaan barang konsumen primer yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.
[bookmark: _Toc211476313]1.4.	Manfaat Penelitian
Setiap studi diharapkan memberikan sumbangsih yang bermanfaat, baik dari perspektif teori maupun implementasi praktis bagi pihak-pihak yang terlibat. Penelitian ini juga bertujuan guna menyumbangkan berbagai manfaat, antara lain:
1. Manfaat Teoritis 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat berupa penambahan wawasan dan referensi secara teoritis, khususnya terkait dengan manajemen laba dan faktor faktor yang mempengaruhi manajemen laba seperti, corporate social responsibility, investment opportunity set, dan net profit margin.
2. Manfaat Praktis
2

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan dan bahan pertimbangan bagi investor dalam menilai keandalan informasi keuangan perusahaan. Penelitian ini dapat menjadi acuan bagi manajemen perusahaan untuk meningkatkan transparansi dan tanggung jawab sosial guna mengurangi praktik manajemen laba. Penelitian ini juga dapat menjadi bahan rujukan bagi peneliti selanjutnya.
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 TINJAUAN PUSTAKA
[bookmark: _Toc211476315]2.1.	Teori Agensi
Teori agensi adalah suatu hubungan di mana satu atau lebih principal (pemilik perusahaan) menugaskan agent (manajemen) untuk melaksanakan pekerjaan tertentu atas nama principal, yang mencakup pendelegasian sebagian kewenangan dalam pengambilan keputusan kepada agen, hal ini dapat menimbulkan konflik kepentingan karena adanya pemisahan kepemilikan dan pengelolaan (Jesen & Meckling, 1976). Hubungan keagenan terjadi ketika terdapat pemisahan antara hak milik dan pengendalian dalam suatu organisasi, di mana pemilik menunjuk pengelola untuk menjalankan perusahaan atas nama mereka. Pemisahan ini dapat menimbulkan ketidaksesuaian antara kepentingan kedua belah pihak berpotensi menyebabkan konflik keagenan (Yeni et al., 2022). 
Praktik manajemen laba dapat memberikan kesempatan bagi manajer guna memanipulasi kinerja keuangan perusahaan dengan menyajikan informasi yang menyesatkan dalam laporan keuangan kepada pemilik perusahaan. Tindakan ini sering kali bertujuan untuk memenuhi tujuan pribadi manajer, seperti memperoleh bonus atau memenuhi ekspektasi pasar, tanpa memperhatikan kondisi ekonomi perusahaan yang sebenarnya. Oleh sebab itu, manajemen laba dapat merugikan pemangku kepentingan dan menciptakan distorsi dalam penilaian kinerja perusahaan. Selanjutnya, manajemen perusahaan diharapkan dapat menyajikan informasi yang jelas dan terbuka mengenai aktivitas serta kondisi perusahaan, termasuk kegiatan tanggung jawab sosial perusahaan  corporate social responsibility (Kurniawati, 2021).
 Teori agensi juga dapat dihubungkan dengan praktik Corporate Social Responsibility (CSR) karena aktivitas sosial perusahaan berperan sebagai mekanisme pengawasan yang dapat mengurangi konflik kepentingan. CSR meningkatkan transparansi, memperbaiki hubungan dengan pemangku kepentingan, serta menekan peluang manajer untuk menyajikan informasi menyesatkan. Beberapa penelitian menemukan bahwa CSR berhubungan negatif dengan manajemen laba karena keterbukaan informasi memperkecil asimetri antara pemilik dan pengelola (Velte, 2024).
Teori agensi selanjutnya tampak pada Investment Opportunity Set (IOS) yang mencerminkan peluang pertumbuhan perusahaan. Perusahaan dengan IOS tinggi menghadapi ekspektasi besar dari pasar, sehingga manajer terdorong untuk menunjukkan kinerja keuangan yang baik guna menarik perhatian investor. Dorongan tersebut seringkali melahirkan praktik manajemen laba, karena manajer ingin memastikan bahwa citra perusahaan tetap terlihat prospektif. Situasi ini menggambarkan bagaimana IOS memperkuat konflik keagenan, sebab pemilik menekankan pada pertumbuhan nilai perusahaan sementara manajer berusaha menjaga persepsi positif melalui manipulasi laporan keuangan (Arizoni & Andri, 2025). 
Hubungan teori agensi juga dapat terlihat pada Net Profit Margin (NPM). NPM muncul melalui tekanan profitabilitas yang harus dipertahankan manajer. Profitabilitas mencerminkan keberhasilan pengelolaan perusahaan, sehingga pemilik maupun investor menjadikannya tolok ukur penting dalam menilai kinerja. Tekanan untuk menjaga NPM tetap tinggi seringkali mendorong manajer menggunakan manajemen laba, misalnya dengan mempercepat pencatatan pendapatan atau menunda pengakuan beban. Fenomena ini menegaskan bahwa profitabilitas tidak hanya menjadi indikator kinerja, tetapi juga sarana bagi manajer untuk mengejar kepentingan pribadi sesuai dengan asumsi dasar teori agensi (Indrati & Magfiroh, 2023).
[bookmark: _Toc211476316]2.1.1.	Manajemen Laba
Manajemen laba merupakan teknik di mana pengelola perusahaan mengatur laporan keuangan guna meraih tujuan tertentu, sering kali demi kepentingan pribadi (Fadillah, 2022). Laba yang tinggi dapat menarik minat investor untuk berinvestasi, karena dianggap mencerminkan potensi keuntungan yang baik. Hal ini juga dapat mendorong manajer untuk melakukan manajemen laba, yaitu tindakan yang sengaja dilakukan untuk menyajikan laporan keuangan yang menunjukkan kinerja lebih baik dari kondisi sebenarnya, demi memenuhi ekspektasi investor atau mencapai tujuan pribadi (Tania & Syamsul Huda, 2024). Praktik ini dapat mencakup pengaturan estimasi akuntansi atau perubahan metode pelaporan untuk menyesatkan pemangku kepentingan mengenai kinerja ekonomi perusahaan.
Manajemen laba dapat dilakukan melalui berbagai pola dan teknik (Scott, 2015), antara lain:
1. Taking a Bath: Menurunkan laba secara signifikan dalam satu periode untuk membersihkan neraca dan memulai kembali dengan posisi yang lebih baik di periode berikutnya.
2. Income Minimization: Menurunkan laba yang dilaporkan untuk tujuan tertentu, seperti pengurangan pajak.
3. Income Maximization: Meningkatkan laba yang dilaporkan untuk memenuhi ekspektasi pasar atau target internal.
4. Income Smoothing: Menyesuaikan laba yang dilaporkan agar tampak stabil dari waktu ke waktu, karena investor umumnya lebih menyukai laba yang stabil.
Beberapa faktor yang dapat mendorong praktik manajemen laba meliputi tekanan dari pemangku kepentingan, kebutuhan pendanaan eksternal, kompetisi industri, dan regulasi serta pengawasan. Ekspektasi dari investor, analis, atau kreditur dapat mendorong manajer untuk menyesuaikan laporan keuangan. Perusahaan yang mencari pendanaan tambahan mungkin terdorong untuk menampilkan kinerja keuangan yang lebih baik. Dalam industri yang sangat kompetitif, perusahaan mungkin melakukan manajemen laba untuk menunjukkan keunggulan dibandingkan pesaing. Perubahan dalam regulasi atau pengawasan dapat memotivasi perusahaan untuk menyesuaikan laporan keuangan agar tetap mematuhi aturan yang berlaku (Carolin et al., 2022).
Beberapa indikator yang bisa menjadi sinyal adanya praktik manajemen laba menurut Munawar et al., (2024) antara lain:
1. Laba bersih yang tidak konsisten: Ketika terjadi perubahan signifikan dalam laba bersih antar periode tanpa didukung oleh perubahan besar dalam kegiatan operasional perusahaan.
2. Pendapatan yang tidak wajar atau tidak konsisten: Adanya pendapatan yang tampak tidak sesuai dengan pola atau tren historis, terlebih jika tidak sejalan dengan karakteristik usaha yang dijalankan perusahaan.
3. Rasio keuangan yang mencurigakan: Lonjakan mendadak pada rasio-rasio keuangan seperti ROA, ROE, atau margin laba, yang tidak memiliki penjelasan rasional atau tidak mencerminkan kondisi kinerja aktual perusahaan.
4. Perubahan yang drastis dalam beban operasional atau biaya: Terjadi pengurangan besar pada beban atau biaya operasional yang tidak disertai alasan yang dapat dijelaskan secara wajar.
5. Perubahan signifikan dalam cadangan atau penyisihan: Lonjakan atau penurunan drastis pada estimasi cadangan atau penyisihan tanpa didasari perubahan nyata dalam kondisi usaha.
6. Pola pendapatan yang tidak biasa pada akhir periode pelaporan: Munculnya lonjakan pendapatan secara tiba-tiba menjelang akhir periode akuntansi, yang bisa menunjukkan upaya untuk memperbaiki tampilan kinerja keuangan.
7. Pemilihan metode akuntansi yang tidak biasa atau kebijakan yang fleksibel: Adanya penerapan metode akuntansi yang tidak umum atau penerapan kebijakan yang memberikan keleluasaan tinggi, sehingga memungkinkan terjadinya rekayasa angka.
8. Konsistensi laba yang terlalu tinggi atau terlalu stabil: Tingkat laba yang sangat stabil atau terus meningkat dalam situasi bisnis yang sebenarnya berubah-ubah dapat menjadi pertanda adanya rekayasa laporan keuangan.
Indikator-indikator keuangan ini bisa memberikan sinyal adanya potensi manajemen laba, namun perlu diingat bahwa satu indikator saja tidak cukup untuk menentukan adanya praktik manajemen laba.
[bookmark: _Toc211476317]2.1.2.	Pengungkapan Corporate Social Responsibility
Corporate Social Responsibility (CSR) berkaitan erat dengan Pembangunan berkelanjutan, yang menekankan pentingnya perusahaan dalam pengambilan keputusan yang tidak hanya mempertimbangkan aspek ekonomi, seperti keuntungan atau dividen, namun juga dampak negatif terhadap sosial dan lingkungan yang ditimbulkan. Dalam konteks ini, perusahaan diharapkan untuk berperan aktif memperbaiki mutu hidup dan kelestarian lingkungan, baik dalam jangka pendek maupun panjang, melalui sumbangsih yang konstruktif bagi komunitas dan ekosistem setempat (Putriana et al., 2018)
Sebagai wujud pertanggungjawaban atas pelaksanaan CSR dan manajemen laba, perusahaan perlu menyajikan laporan praktik CSR. Dengan meningkatkan transparansi melalui pengungkapan informasi CSR, perusahaan dapat meminimalkan ketidakseimbangan informasi antara pengelola dan pihak berkepentingan, sehingga membatasi fleksibilitas manajer dalam melakukan pengaturan laba karena pemangku kepentingan memiliki akses yang lebih besar terhadap informasi yang relevan (Kalbuana et al., 2020). Dengan demikian, pengungkapan CSR berperan penting dalam menurunkan praktik manajemen laba melalui peningkatan transparansi informasi.
Pengungkapan CSR juga menjadi sarana strategis dalam membangun persepsi positif perusahaan di mata investor maupun publik. Penelitian terkini menunjukkan bahwa semakin tinggi tingkat pengungkapan CSR, semakin rendah kecenderungan perusahaan untuk melakukan praktik manajemen laba, sehingga keterbukaan informasi mampu menekan perilaku oportunistik manajer (Rahmawardani & Muslichah, 2020). Sejalan dengan teori agensi, CSR dipandang sebagai mekanisme pengawasan eksternal yang dapat menekan konflik kepentingan antara manajer dan pemegang saham (Alexander & Palupi, 2020).
Tujuan utama CSR adalah memberikan kepercayaan sosial bagi perusahaan sekaligus menjaga keberlanjutan bisnis. CSR tidak hanya berfungsi sebagai pemenuhan kewajiban hukum, tetapi juga sebagai instrumen strategis untuk meningkatkan reputasi perusahaan. Perusahaan yang memiliki reputasi baik cenderung mendapat pengawasan lebih besar dari pemangku kepentingan, sehingga manajer memiliki insentif lebih kecil untuk melakukan manajemen laba (Putri & Andriani, 2021)
Pengungkapan CSR di Indonesia biasanya mengikuti standar Global Reporting Initiative (GRI) yang meliputi aspek ekonomi, lingkungan, dan sosial. Penelitian Risnafitri (2023) menunjukkan bahwa semakin luas indikator CSR yang diungkapkan, semakin rendah kecenderungan perusahaan untuk melakukan manajemen laba, yang pada akhirnya mendukung keberlanjutan kinerja keuangan jangka panjang.
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Investment Opportunity Set (IOS) merujuk pada kumpulan peluang investasi yang dimiliki perusahaan untuk mendorong pertumbuhan dan meningkatkan nilai perusahaan. Perusahaan dengan IOS tinggi umumnya dipersepsikan memiliki prospek yang menjanjikan di masa depan, sehingga lebih menarik bagi investor maupun kreditor Rahmadani & Nelvirita (2024). Dalam perspektif teori agensi, kondisi ini dapat menimbulkan konflik kepentingan karena manajer yang memiliki informasi lebih banyak tentang peluang investasi berpotensi bertindak tidak sejalan dengan kepentingan pemegang saham, misalnya dengan melakukan praktik manajemen laba demi menjaga citra perusahaan.
IOS dapat diukur melalui sejumlah indikator yang mencerminkan potensi pertumbuhan perusahaan. Beberapa indikator umum yang digunakan dalam penelitian meliputi rasio market to book value of equity indikator ini dianggap mampu menggambarkan sejauh mana perusahaan memiliki fleksibilitas dalam mengalokasikan sumber daya pada proyek investasi bernilai positif (Sulbahri et al., 2022). Semakin tinggi nilai indikator IOS, semakin besar ekspektasi pasar terhadap pertumbuhan perusahaan, yang juga meningkatkan tekanan bagi manajer untuk menampilkan kinerja keuangan yang baik  (Putri et al., 2025).
Dalam kerangka teori agensi, tingginya IOS memperbesar potensi konflik antara prinsipal dan agen. Manajer yang memiliki akses terhadap informasi peluang investasi cenderung menggunakan keleluasaan akuntansi untuk menyajikan laporan keuangan yang tampak lebih menguntungkan. Hal ini dilakukan untuk menjaga dukungan investor dalam penyediaan pendanaan, khususnya ketika proyek investasi membutuhkan modal eksternal yang besar. Jika mekanisme pengawasan dan tata kelola tidak berjalan efektif, peluang investasi yang tinggi justru mendorong perilaku oportunistik seperti manajemen laba.
Penelitian empiris juga menegaskan adanya hubungan antara IOS dan manajemen laba. Jannah & Bukhori (2020) menemukan bahwa IOS berpengaruh positif dan signifikan terhadap praktik manajemen laba pada perusahaan manufaktur sub sektor makanan dan minuman di BEI. Hasil serupa juga ditunjukkan oleh Arizoni & Andri (2025) yang menemukan bahwa IOS berpengaruh positif signifikan terhadap manajemen laba. Temuan ini memperkuat pandangan bahwa perusahaan dengan IOS tinggi memiliki dorongan lebih besar untuk melakukan earnings management, baik melalui manipulasi akrual maupun aktivitas riil. Dengan demikian, IOS dapat dipandang sebagai faktor yang mendorong praktik manajemen laba, sekaligus menegaskan perlunya tata kelola perusahaan yang baik untuk menekan konflik kepentingan dalam kerangka teori agensi.
[bookmark: _Toc211476319]2.1.4.	Net Profit Margin
Net Profit Margin (NPM) adalah rasio profitabilitas yang mengukur proporsi keuntungan bersih yang diperoleh perusahaan dari setiap unit pendapatan yang dihasilkan (Absari & Kinasih, 2021). Rasio ini mencerminkan kemampuan perusahaan dalam mengelola efisiensi biaya sekaligus menghasilkan laba setelah dikurangi seluruh beban, termasuk pajak dan bunga. NPM menjadi indikator penting dalam menilai kesehatan finansial perusahaan karena memberikan gambaran mengenai efektivitas operasional dan profitabilitas akhir dari kegiatan usaha. 
NPM dihitung dengan membagi laba bersih setelah pajak dengan total penjualan, lalu dikalikan seratus persen untuk mendapatkan hasil dalam bentuk persentase. Rasio ini digunakan secara luas oleh investor, kreditor, dan pihak manajemen internal dalam pengambilan keputusan strategi seperti evaluasi kinerja keuangan dan penentuan strategi harga. Semakin tinggi NPM menunjukkan efisiensi perusahaan dalam mengubah pendapatan menjadi laba bersih (Putra, 2021). 
Dalam perspektif teori agensi, NPM menjadi perhatian utama pemegang saham dan kreditor sebagai indikator keberhasilan manajer dalam mengelola perusahaan. Tekanan untuk menjaga NPM yang tinggi dapat memicu konflik kepentingan, dimana manajer mungkin mendorong melakukan manipulasi laporan keuangan agar terlihat lebih menguntungkan, terutama pelaporan keuangan tahunan (Astriyanto & Sulestiyono, 2024). 
Penelitian empiris mendukung adanya pengaruh signifikan NPM terhadap manajemen laba, yang mengindikasikan bahwa rasio profitabilitas ini bisa menjadi pemicu bagi manajer untuk melakukan tindakan oportunistik dalam laporan laba (Kaifa et al., 2025). Indrati & Magfiroh (2023) menemukan bahwa profitabilitas yang diukur dengan NPM berpengaruh signifikan terhadap manajemen laba pada perusahaan manufaktur di Indonesia. Hasil ini menegaskan bahwa meskipun NPM mencerminkan kinerja keuangan yang positif, rasio ini juga bisa menjadi pemicu perilaku oportunistik manajer untuk melakukan manipulasi laba, sejalan dengan konflik kepentingan dalam teori agensi.
[bookmark: _Toc211476320]2.2.	Penelitian Terdahulu
Peneliti mengacu pada penelitian sebelumnya sebagai acuan dalam penyusunan dan pengembangan hipotesis penelitian. Berikut adalah ringkasan dari studi-studi terdahulu yang dijadikan referensi dan dasar untuk merumuskan hipotesis dalam penelitian ini.

Tabel 2.1 Ringkasan Penelitian Terdahulu
	No
	Nama Peneliti
	Variabel
	Hasil Penelitan

	1
	Alexander & Palupi (2020)
	Corporate Social Responsibility Reporting, Manajemen Laba
	Pengungkapan  corporate social responsibility berpengaruh negatif terhadap manajemen laba

	2
	(Rahmawardani & Muslichah, 2020)
	Pengungkapan Corporate Social Responsibility,  Manajemen Laba,  Kinerja Keuangan
	CSR berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja perusahaan,  CSR memiliki pengaruh negatif dan signifikan terhadap praktik manajemen laba, manajemen laba tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja perusahaan, serta manajemen laba tidak mampu memediasi hubungan antara CSR dan kinerja perusahaan.

	3
	Jannah & Bukhori (2020)
	Investment Opportunity Set, Ukuran Perusahaan, Arus Kas Bebas, Manajemen Laba
	Investment  opportunity  set  berpengaruh positif   dan signifikan   terhadap   manajemen   laba. Ukuran perusahaan dan arus kas bebas tidak berpengaruh negatif tapi tidak signifikan terhadap manajemen laba

	4
	Kurniawati (2021)
	Pengungkapan Corporate Social Responsibility, Manajemen Laba Riil, Corporate Governance 
	Pengungkapan corporate social responsibility berpengaruh negatif terhadap manajemen laba. Pengungkapan corporate social responsibility terhadap manajemen laba riil dengan kepemilikan manajerial sebagai pemoderasi ditolak. Pengungkapan corporate social responsibility terhadap manajemen laba riil dengan kepemilikan institusional sebagai pemoderasi di terima.

	5
	Irawan & Apriwenni (2021)
	Free Cash Flow, Financial Distress,  Investment Opportunity Set, Manajemen Laba
	Free cash flow dan investment opportunity set berpengaruh positif terhadap manajemen laba, sedangkan financial distress tidak berpengaruh terhadap manajemen laba.

	6
	Arifin et al., (2022)

	Komisaris Independen, Profitabilitas, Manajemen Laba
	Komisaris independen berpengaruh negatif dan signifikan terhadap manajemen laba, return on assets berpengaruh negatif dan signifikan terhadap manajemen laba, dan net profit margin berpengaruh positif dan signifikan terhadap manajemen laba.

	7
	(Risnafitri, 2023)
	Pengungkapan Corporate Social Responsibility, Executive Compensation, Manajemen Laba
	Pengungkapan corporate social responsibility berpengaruh negatif signifikan terhadap manajemen laba, executive compensation berpengaruh negatif signifikan terhadap manajemen laba;

	8
	Indrati & Magfiroh (2023)
	Net Profit Margin, Debt Equity Ratio, Tax Planning, Earnings Management
	Net profit margin berpengaruh positif terhadap manajemen laba, debt equity ratio berpengaruh positif terhadap manajemen laba, dan tax planning berpengaruh positif terhadap manajemen laba.

	9
	Astriyanto & Sulestiyono (2024)
	Leverage, Return On Assets, Return On Equity, Net Profit Margin, Manajemen Laba 
	Leverage, return on assets, return on equity tidak berpengaruh terhadap Manajemen Laba dengan. Net profit margin berpengaruh terhadap Manajemen Laba.

	10
	(Anggarayni & Wenny, 2024)
	Keberagaman Gender, Corporate Social Responsibility, Manajemen Laba
	Keberagaman gender tidak berpengaruh signifikan terhadap manajemen laba. Corporate social responsibility berpengaruh signifikan terhadap manajemen laba

	11
	Putri et al (2025)
	Free Cash Flow, Financial Distress, Investment Opportunity Set, Manajemen Laba
	Free cash flow tidak berpengaruh terhadap manajemen laba, financial distress berpengaruh signifikan negatif terhadap manajemen laba, dan investment opportunity set berpengaruh signifikan positif terhadap manajemen laba

	12
	Kaifa et al (2025)
	Laverage, Earning Power, Net Profit Margin, Manajemen Laba 
	Leverage berpengaruh negatif terhadap manajemen laba, sementara earning power dan net profit margin  berpengaruh positif terhadap manajemen laba


Sumber: Review berbagai jurnal
[bookmark: _Toc211476321]2.3.	Kerangka Konseptual
Berdasarkan teori agensi, hubungan antara principal (pemilik modal) dan agent (manajer) sering kali menimbulkan konflik kepentingan akibat asimetri informasi. Agent yang memiliki informasi lebih banyak tentang kondisi perusahaan dapat bertindak oportunistik, seperti melakukan manajemen laba untuk menyesuaikan laporan keuangan agar tampak sesuai harapan. Perusahaan dapat mengandalkan pengungkapan tanggung jawab sosial melalui CSR untuk mengurangi kecenderungan manajer bertindak oportunistik akibat asimetri informasi. 
Implementasi CSR mencerminkan kepedulian perusahaan terhadap etika, lingkungan, dan kesejahteraan sosial, serta menjadi salah satu bentuk pengawasan tidak langsung terhadap perilaku manajemen. Pengungkapan CSR yang luas mempersempit ruang gerak manajer dalam melakukan manipulasi karena adanya tekanan reputasi dan ekspektasi moral dari masyarakat maupun pemangku kepentingan. Dengan begitu, CSR dapat menjadi mekanisme pelaporan non-keuangan yang berperan mengurangi praktik manajemen laba. Perusahaan yang berkomitmen pada transparansi sosial biasanya menunjukkan tingkat manipulasi laba yang lebih rendah karena adanya pengawasan sosial yang kuat (Tan et al., 2020).
Dorongan untuk mempertahankan persepsi positif dari pasar menjadi tantangan tersendiri bagi manajemen, terutama pada perusahaan dengan prospek pertumbuhan tinggi. Kondisi ini tercermin dalam IOS , yang menunjukkan potensi perusahaan dalam melakukan investasi dan ekspansi di masa depan. Semakin besar IOS, semakin tinggi pula ekspektasi investor terhadap kinerja perusahaan. Dalam situasi seperti ini, manajemen cenderung menyusun laporan keuangan yang tampak lebih menguntungkan guna menjaga kepercayaan pasar. Tekanan tersebut berisiko mendorong praktik manipulasi laba jika pencapaian aktual belum sejalan dengan harapan. Dengan demikian, IOS menjadi salah satu faktor eksternal yang dapat memengaruhi praktik manajemen laba melalui tekanan ekspektasi investor (Jannah & Bukhori, 2020). 
Indikator lainnya yang rentan dimanipulasi adalah NPM, karena mencerminkan efisiensi laba terhadap penjualan dan berpengaruh pada persepsi kinerja manajer. Ketika NPM dilaporkan rendah, manajemen bisa dianggap tidak efisien, yang dapat memicu ketidakpercayaan dari investor. Sebaliknya, jika laba tampak terlalu tinggi, manajemen juga dapat menyesuaikan angka agar terlihat stabil. Manipulasi terhadap NPM ini menjadi strategi manajerial dalam menjaga citra kinerja perusahaan di tengah tekanan pencapaian target (Christiningrum & Darmawan, 2021).
Untuk memudahkan pemahaman konsep penelitian, maka peneliti membuat gambaran kerangka konsep sebagai berikut:
Teori Agensi

Agent
Principal 
Asimetri Informasi
Kinerja Keuangan
Mengukur Prospek Pertumbuhan 
Upaya Mengurangi Asimetri Informasi
Net Profit Margin
Investment Opportunity Set
Corporate Social Responsibility
Manajemen Laba








Gambar 2.1 Kerangka Konseptual
Sumber: Kerangka konsep dikembangkan pada penelitian
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[bookmark: _Toc211476323]2.4.1.	Pengaruh CSR terhadap manajemen laba
Corporate Social Responsibility (CSR) adalah bentuk tanggung jawab perusahaan terhadap dampak sosial, lingkungan, dan ekonomi dari kegiatan usahanya. CSR melibatkan aktivitas yang tidak hanya bertujuan meningkatkan keuntungan perusahaan, tetapi juga memberikan manfaat bagi masyarakat dan lingkungan sekitar (Kurniawati, 2021). Pengungkapan CSR biasanya tercermin dalam laporan tahunan atau laporan keberlanjutan yang menyajikan informasi mengenai kegiatan sosial dan dampaknya. CSR dapat mencakup program pendidikan, kesehatan, lingkungan, dan pembangunan masyarakat yang berkelanjutan. Tingkat transparansi dalam pelaporan CSR menjadi indikator kualitas pengungkapan dan akuntabilitas perusahaan.
Dalam perspektif teori agensi, csr berperan dalam menekan praktik manajemen laba karena dapat mengurangi asimetri informasi antara manajemen dan pemangku kepentingan. Melalui penyampaian informasi yang lebih transparan sebagai bentuk akuntabilitas perusahaan, para pemangku kepentingan memperoleh gambaran yang lebih lengkap mengenai kinerja perusahaan, sehingga peluang manajemen untuk melakukan manipulasi laba menjadi lebih kecil (Alexander & Palupi, 2020). 
Beberapa penelitian menunjukkan hasil serupa yaitu Risnafitri (2023) menemukan bahwa CSR berpengaruh negatif signifikan terhadap manajemen laba. Temuan tersebut sejalan Rahmawardani & Muslichah (2020) yang menyatakan bahwa perusahaan yang melaksanakan aktivitas CSR serta mengungkapkannya dalam laporan keuangan cenderung lebih terbuka dan transparan, sehingga dapat menekan praktik manajemen laba.
Mengacu pada latar belakang yang telah dipaparkan sebelumnya serta temuan-temuan dari riset sebelumnya, hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah:
H1: Corporate Social Responsibility berpengaruh signifikan negatif terhadap manajemen laba.
[bookmark: _Toc211476324]2.4.2.	Pengaruh Investment Opportunity Set terhadap manajemen laba
Investment Opportunity Set (IOS) merujuk pada kumpulan peluang investasi yang dimiliki perusahaan untuk mendorong pertumbuhan dan meningkatkan nilai perusahaan. Perusahaan dengan IOS tinggi umumnya dipersepsikan memiliki prospek yang menjanjikan di masa depan, sehingga lebih menarik bagi investor maupun kreditor (Rahmadani & Nelvirita, 2024). IOS dapat diukur melalui indikator yang mencerminkan potensi pertumbuhan perusahaan, seperti rasio market-to-book value of equity (Sulbahri et al., 2022).  Semakin tinggi nilai indikator IOS, semakin besar ekspektasi pasar terhadap pertumbuhan perusahaan, yang juga meningkatkan tekanan bagi manajer untuk menampilkan kinerja keuangan yang baik .
Dalam kerangka teori agensi, tingginya IOS memperbesar potensi konflik antara prinsipal dan agen. Manajer yang memiliki akses terhadap informasi peluang investasi cenderung menggunakan keleluasaan akuntansi untuk menyajikan laporan keuangan yang tampak lebih menguntungkan. Hal ini dilakukan untuk menjaga dukungan investor, terutama ketika proyek investasi membutuhkan modal eksternal besar. Jika mekanisme pengawasan dan tata kelola tidak efektif, IOS tinggi justru mendorong perilaku oportunistik seperti manajemen laba.
Penelitian empiris menunjukkan adanya hubungan antara IOS dan manajemen laba. Jannah & Bukhori (2020) menemukan bahwa IOS berpengaruh positif terhadap praktik manajemen laba pada perusahaan manufaktur subsektor makanan dan minuman yang terdaftar di BEI. Hasil tersebut diperkuat oleh Irawan & Apriwenni (2021) yang menyatakan bahwa IOS berpengaruh signifikan positif terhadap manajemen laba artinya, semakin besar peluang investasi yang dimiliki perusahaan, semakin tinggi pula kecenderungan perusahaan untuk melakukan manajemen laba. 
Berdasarkan landasan teori yang telah disampaikan sebelumnya dan hasil penelitian sebelumnya, hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah:
H2: Investment Opportunity Set berpengaruh signifikan positif terhadap manajemen laba.
[bookmark: _Toc211476325]2.4.3.	Pengaruh Net Profit Margin terhadap manajemen laba
Net Profit Margin (NPM) adalah rasio profitabilitas yang mengukur persentase laba bersih terhadap total penjualan perusahaan (Absari & Kinasih, 2021). NPM mencerminkan kemampuan perusahaan dalam mengelola efisiensi biaya dan menghasilkan laba setelah dikurangi seluruh beban, termasuk pajak dan bunga. NPM digunakan sebagai indikator kesehatan keuangan perusahaan dan efektivitas operasional. Rasio yang tinggi menunjukkan kemampuan perusahaan mengubah pendapatan menjadi laba bersih secara efisien. Indikator ini penting bagi investor, kreditor, dan manajemen dalam pengambilan keputusan strategi, seperti evaluasi kinerja, penetapan harga, dan kebijakan dividen (Adisma et al., 2025). Dalam konteks teori agensi, perusahaan yang menunjukkan NPM tinggi seringkali melakukan praktik manajemen laba untuk mempertahankan citra perusahaan yang efektif di mata investor dan pemangku kepentingan lainnya. Praktik ini dapat dilakukan untuk memenuhi ekspektasi pasar atau menjaga kepercayaan investor agar mereka tetap menanamkan modalnya, yang secara tidak langsung mendorong manajemen laba agar tetap tampak baik (Indrati & Magfiroh, 2023). 
	Arifin et al., (2022) menemukan bahwa NPM berpengaruh positif terhadap manajemen laba, yang mengindikasikan bahwa perusahaan dengan NPM tinggi tetap berpotensi melakukan praktik perataan laba. Temuan ini sejalan dengan penelitian Kaifa et al., (2025) yang menunjukkan bahwa perusahaan cenderung melakukan manajemen laba untuk meningkatkan NPM. Praktik tersebut dilakukan agar kinerja manajemen dipersepsikan baik dan efektif oleh pihak eksternal, khususnya investor. 
Mengacu pada hasil-hasil penelitian terdahulu, hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah:
H3: Net Profit Margin berpengaruh signifikan positif terhadap manajemen laba.
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Model penelitian berikut disusun berdasarkan uraian hipotesis yang telah dikembangkan sebelumnya.
Corporate Social Responsibility (X1) 
Investment Opportunity Set (X2)
Net Profit Margin
(X3)
H3(+)
H2(+)
H1(-)
Manajemen Laba
(Y)
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Gambar 2.2 Model Penelitian 
Sumber: Model penelitian dikembangkan pada peneliti
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 METODE PENELITIAN
[bookmark: _Toc211476328]3.1.	Definisi Operasional dan Pengukuran Variabel
Studi ini mengaplikasikan dua jenis variabel, ialah variabel bebas (independen) juga variabel terikat (dependen). Variabel bebas yang digunakan mencakup corporate social responsibility, investment opportunity set dan net profit margin. Sementara itu variabel yang dipengaruhi diteliti adalah manajemen laba. Untuk memudahkan pemahaman, berikut dijelaskan definisi operasional dan prosedur pengukuran masing-masing variabel
[bookmark: _Toc211476329]3.1.1.	Variabel dependen (Y)
Manajemen  laba melibatkan upaya manajer untuk mengarahkan laporan keuangan guna mencapai sasaran khusus, yang sering kali berkaitan dengan kepentingan pribadi atau perusahaan.
Peneliti menggunakan pendekatan modifikasi model Jones untuk mengukur praktik manajemen laba. Berikut adalah langkah-langkah dalam menganalisis manajemen laba, digunakan pendekatan model Modifikasi Jones, yang dikutip dari (Anisya et al., 2023).
1. Menghitung nilai total accrual
TACit  = NIit – CFOit



2. Menghitung total discretionary accrual




3. Menghitung nilai non discretionary accrual




4. Menghitung nilai discretionary accrual




Keterangan:
TACit 	: Total accruals perusahaan (i) pada tahun (t)

NIit	: Laba bersih perusahaan (i) pada periode ke (t)
CFOit	: Aliran kas dari aktiva operasi perusahaan (i) pada periode ke (t)
	: Total aset perusahaan (i) pada tahun (t) sebelumnya
 : Perubahan pendapatan perusahaan (i) pada tahun (t)
 : Perubahan piutang perusahaan (i) pada tahun (t)
 	 : Jumlah aset tetap perusahaan (i) pada tahun (t)
 	: Nondiscretionary accrual perusahaan (i) pada periode ke (t)
 	: Discretionary accrual perusahaan (i) pada periode ke (t)
[bookmark: _Toc211476330]3.1.2.	Variabel independen (X)
Peneliti menggunakan 3 (tiga) variabel independen (X), yaitu; 1) Corporate Social Responsibility (X1), 2) Investment Opportunity Set  (X2), dan 3) Net Profit Margin (X3). Definisi dari masing-masing variabel independen sebagai berikut.

1. Corporate Social Responsibility  (X1)
Corporate social responsibility adalah dedikasi perusahaan untuk menjalankan operasional secara moral dan berkontribusi pada pembangunan ekonomi yang berkelanjutan dengan berupaya memperbaiki taraf hidup tenaga kerja, anggota keluarga mereka, komunitas sekitar, serta masyarakat luas secara keseluruhan. Penelitian ini mengukur sejauh mana perusahaan mengungkapkan Tanggung Jawab Sosialnya dengan menggunakan Indeks Pengungkapan CSR, yang mengacu pada standar dari Global Reporting Initiative (GRI). 
Penilaian dilakukan dengan melihat sejumlah informasi yang disampaikan perusahaan dibandingkan dengan kriteria yang ditentukan oleh Global Reporting Initiative (GRI) Standar 2021 karena merupakan item pengungkapan yang lebih luas dan lengkap. Penilaian ini meliputi tiga faktor utama, yaitu aspek ekonomi, aspek lingkungan, dan aspek sosial. Aspek sosial sendiri mencakup kondisi kerja, perlindungan hak asasi manusia, kontribusi terhadap masyarakat, serta tanggung jawab atas produk. Indikator pengungkapan ini mencakup 117 item yang terbagi dalam beberapa kategori. Setiap kategori menjelaskan area pengungkapan tertentu, dan penilaiannya dilakukan dengan menggunakan kode 0 atau 1, di mana kode 0 menunjukkan item tidak diungkapkan, sedangkan kode 1 menunjukkan item diungkapkan. Menurut Setiawati et al., (2022) CSR dapat dihitung dengan rumus sebagai berikut: 






Keterangan:
CSRY : Pengungkapan CSR Index Perusahaan y
 : Jumlah variabel dummy (1 jika item I diungkapkan, 0 = jika item I tidak diungkapkan)
Ny : Jumlah item untuk perusahaan pada tahun y
2. Investment Opportunity Set  (X2)
 Investment opportunity set (IOS) menggambarkan kumpulan kesempatan penanaman modal yang dapat diakses oleh perusahaan untuk meningkatkan nilai pemegang saham di masa depan. IOS dalam penelitian ini diukur menggunakan rumus MBVE yang diadaptasi dari (Sulbahri et al., 2022) sebagai berikut. 


3. Net Profit Margin (X3)
NPM ialah rasio yang menunjukkan persentase laba bersih yang dihasilkan dari total pendapatan setelah dikurangi semua biaya, termasuk harga pokok penjualan, biaya operasional, bunga, dan pajak. Rasio ini mencerminkan kemampuan perusahaan dalam mengatur biaya dan meraih laba dari pendapatannya. NPM yang tinggi mengindikasikan bahwa perusahaan berhasil menghasilkan keuntungan besar dari pendapatan yang diperoleh. Dikutip dari Subramanyam (2017) NPM dihitung dengan rumus sebagai berikut:
		


[bookmark: _Toc211476331]3.2.	Populasi dan Sampel
[bookmark: _Toc211476332]3.2.1.	Populasi
Populasi dalam penelitian adalah keseluruhan objek atau subjek yang memenuhi kriteria spesifik yang ditentukan oleh peneliti untuk dianalisis dan disimpulkan hasilnya (Sugiyono, 2020). Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh perusahaan sektor barang konsumen primer yang tercatat secara berturut-turut di Bursa Efek Indonesia (BEI) selama periode 2022 hingga 2024. Pada sektor tersebut, diperoleh total 131 perusahaan yang menjadi populasi dalam penelitian ini.
[bookmark: _Toc211476333]3.2.2.	Sampel
Dalam menentukan sampel, peneliti menerapkan metode purposive sampling. purposive sampling adalah proses seleksi sampel yang dilakukan secara sengaja berdasarkan karakteristik tertentu yang dianggap penting untuk penelitian dengan tujuan memperoleh sampel yang dapat mewakili populasi secara tepat (Sugiyono, 2020). Kriteria yang dijadikan acuan pada proses pemilihan sampel adalah sebagai berikut:
1. Perusahaan barang konsumen primer yang konsisten terdaftar di BEI selama periode tahun 2022–2024.
2. Perusahaan barang konsumen primer yang menerbitkan laporan tahunan  selama periode tahun 2022-2024.
3. Perusahaan barang konsumen primer yang mengalami laba selama periode tahun 2022-2024.
4. Perusahaan barang konsumen primer yang memiliki data lengkap terkait variabel penelitian dan menyajikan laporan keuangan dalam satuan rupiah sepanjang tahun 2022-2024
Proses penyaringan sampel sesuai kriteria yang telah ditentukan disajikan dalam tabel di bawah.
Tabel 3.1 Penyaringan Sampel
	Kriteria Sampel
	Perusahaan

	Perusahaan barang konsumen primer yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
	131

	Perusahaan barang konsumen primer yang tidak terdaftar secara berturut-turut di Bursa Efek Indonesia selama periode tahun 2022-2024
	(19)

	Perusahaan barang konsumen primer yang belum menyediakan laporan keuangan yang lengkap selama periode tahun 2022-2024
	(6)

	Perusahaan barang konsumen primer yang tidak mendapatkan laba selama periode tahun 2022-2024
	(23)

	Perusahaan barang konsumen primer yang tidak memiliki data lengkap terkait variabel penelitian dan tidak menyajikan laporan keuangan dalam satuan rupiah
	(30)

	Sampel Penelitian
	53

	Total Sampel (53 x 3 tahun)
	159


Sumber : Diolah oleh penulis, 2025
Hasil penyaringan sampel menggunakan teknik purposive sampling menunjukkan bahwa terdapat 53 perusahaan manufaktur yang memenuhi kriteria yang telah ditetapkan. Dengan periode pengamatan selama tiga tahun, jumlah total data observasi yang diperoleh adalah sebanyak 159 (53 perusahaan × 3 tahun). 
[bookmark: _Toc211476334]3.4.	Jenis dan Sumber Data
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan tujuan untuk menganalisis hubungan antar variabel secara statistik. Jenis data yang digunakan ialah data sekunder, yaitu data yang dikumpulkan melalui saluran perantara tanpa keterlibatan langsung. Data tersebut mencakup informasi terkait corporate social responsibility, investment opportunity set, net profit margin yang diambil dari laporan tahunan dan laporan keuangan yang sudah diaudit oleh perusahaan-perusahaan yang terdaftar di BEI selama periode penelitian. 
[bookmark: _Toc211476335]3.5.	Metode Pengumpulan Data
Peneliti memanfaatkan metode dalam pengumpulan data adalah dengan melakukan kajian pustaka dan teknik dokumentasi. Kajian pustaka dilaksanakan melalui akumulasi data yang selaras dengan topik penelitian melalui sumber-sumber literatur, artikel, jurnal, dan hasil penelitian terdahulu yang sesuai serta mendukung pembahasan. Sedangkan teknik dokumentasi dilakukan melalui proses pengunduhan data yang relevan dari situs terkait, kemudian  mengumpulkan data tersebut yang berupa laporan keuangan perusahaan.
[bookmark: _Toc211476336]3.6.	Metode Analisis Data
Pendekatan evaluasi data yang diadopsi oleh peneliti melibatkan analisis regresi, yang dalam perhitungannya memanfaatkan teknik statistik dan didukung oleh perangkat lunak pengolah data, yakni SPSS versi 26. Pendekatan-pendekatan yang diterapkan mencakup:
[bookmark: _Toc211476337]3.6.1.	Analisis Statistik Deskriptif
Statistik deskriptif merujuk pada teknik untuk menyusun dan menganalisis data kuantitatif, yang bertujuan untuk memberikan gambaran yang terstruktur tentang suatu fenomena. berbagai pengukuran yang biasa digunakan pada analisis deskriptif meliputi frekuensi, ukuran tendensi sentral (seperti rata-rata, median, dan modus), ukuran sebaran (seperti deviasi standar dan varians), serta korelasi antar variabel yang dianalisis. Pemilihan ukuran dalam statistik deskriptif ditentukan oleh jenis skala pengukuran konstruk yang diaplikasikan pada penelitian (Ghozali, 2021).
[bookmark: _Toc211476338]3.6.2.	Uji Asumsi Klasik
Pengujian terhadap asumsi klasik dilakukan guna menilai apakah model regresi yang digunakan memenuhi kriteria-kriteria yang diperlukan digunakan valid atau tidak sebagai alat prediksi. Uji ini merupakan langkah penting yang harus dipenuhi sebelum peneliti melanjutkan pengujian hipotesis dalam penelitian. Berikut adalah beberapa uji asumsi klasik yang diterapkan:
1. Uji Normalitas
Pengujian distribusi normal dilakukan guna memeriksa benarkah variabel pengganggu atau residual dalam model regresi terdistribusi secara normal (Ghozali, 2021). Jika data terdistribusi normal, itu menunjukkan bahwa model regresi yang digunakan sudah sesuai. Pengujian normalitas ini dapat dilakukan dengan Uji Kolmogorov-Smirnov (K-S), yang merupakan uji non-parametrik. Jika nilai sig (2-tailed) > 0,05, maka data dianggap terdistribusi normal, sementara jika nilai sig (2-tailed) < 0,05, data dikatakan tidak terdistribusi normal.
2. Uji Multikolinearitas
Uji multikolinieritas bermaksud untuk memeriksa benarkah terindikasi keterkaitan yang kuat antara variabel independen pada persamaan regresi (Ghozali, 2021). Dalam model regresi yang baik, seharusnya tidak terdapat korelasi yang signifikan antar variabel independen. Multikolinieritas mampu  terdeteksi dengan memeriksa nilai tolerance dan variance inflation factor (VIF). apabila nilai toleransi lebih besar dari 0,1 dan VIF lebih kecil dari 10, maka tidak ada masalah multikolinieritas, yang berarti model regresi tersebut valid. Sebaliknya, jika nilai tolerance kurang dari 0,1 dan VIF lebih besar dari 10, maka terdapat masalah multikolinieritas, yang menunjukkan bahwa persamaan regresi tersebut tidak sesuai.
3. Uji Heteroskedastisitas
Uji heteroskedastisitas dimaksudkan guna memeriksa   ketidaksamaan variansi residual di antara serangkaian observasi (Ghozali, 2021). Pengujian ini dapat diterapkan dengan menganalisis grafik scatterplot. Heteroskedastisitas dikatakan terjadi apabila dalam diagram pencar tampak titik-titik yang membentuk pola yang sistematis. Sebaliknya, jika dalam grafik scatterplot titik-titik menyebar secara acak tanpa membentuk pola tertentu, baik di atas maupun di bawah angka nol, maka dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi heteroskedastisitas
4. Uji Autokorelasi
[bookmark: _Toc137036844][bookmark: _Toc137037282]Pengujian autokorelasi bermaksud guna mengetahui benarkah terjadi error pada periode t sebagai dampak dari kesalahan pada periode sebelumnya, yaitu t-1, dalam suatu model regresi. Autokorelasi umumnya didapatkan dalam data runtun waktu (time series), namun jarang terjadi pada data penampang (cross section). Dalam penelitian ini, digunakan data panel yang mengintegrasikan data time series dan cross section untuk memperoleh informasi yang lebih komprehensif. Selanjutnya, perlu dipastikan bahwa model regresi yang diterapkan terbebas dari autokorelasi. Untuk mengidentifikasi ada tidaknya autokorelasi, dapat digunakan uji Durbin-Watson. Berdasarkan penjelasan dari Ghozali (2021), pengambilan keputusan terkait autokorelasi dilakukan dengan kriteria sebagai berikut:
	Hipotesis nol
	Keputusan
	Jika

	Tidak ada autokorelasi positif
	Tolak
	0 < d < dl

	Tidak ada autokorelasi positif
	No decision
	dl ≤ d ≤ du

	Tidak ada korelasi negative
	Tolak
	4 – dl < d < 4

	Tidak ada korelasi negative
	No decision
	4 – du ≤ d ≤ 4 – dl

	Tidak ada autokorelasi positif atau negative
	Tidak ditolak
	du < d < 4 – du


Tabel 3. 2 Kriteria Penilaian Durbin Watson

[bookmark: _Toc211476339]3.6.3.	Analisis Regresi Linear Berganda
Analisis regresi linear berganda merupakan metode analisis yang diterapkan guna melihat keterkaitan ketergantungan antara variabel dependen dengan satu atau lebih variabel independen. Dalam penelitian ini, variabel bebas yang digunakan adalah corporate social responsibility, investment opportunity set, dan net profit margin, sedangkan variabel terikatnya ialah manajemen laba. Langkah berikutnya, data yang telah dikumpulkan dianalisis dengan pendekatan regresi linear berganda (multiple regression). Adapun bentuk umum dari persamaan regresi berganda yaitu:
Y = a + β1x1 + β2 x2 + β3 x3 + ℰ.....

Keterangan :
Y	        : Manajemen laba
a	        : Konstanta
β1, β2, β3	 : Koefisien regresi variabel independent
x1	        : Corporate Social Responsibility
x2	        : Investment Opportunity Set
x3		 : Net Profit Margin
ℰ	             : Error
Dari persamaan tersebut digunakan rumus turunan yaitu sebagai berikut: 
Manajemen Laba = a + β1 Corporate Social Responsibility + β2  Investment Opportunity Set + β3 Net Profit Margin + ℰ...
[bookmark: _Toc211476340]3.6.4.	Koefisien determinasi (R2)
Koefisien determinasi (R²) menunjukkan seberapa besar kontribusi model dalam menjelaskan variasi pada variabel dependen. Nilai R² terdapat pada rentang antara 0 hingga 1. Dalam penelitian ini, digunakan nilai Adjusted R Square sebagai alat ukur. Semakin mendekati angka 1, maka semakin besar kontribusi variabel bebas dalam memberikan informasi yang diperlukan untuk menjelaskan perubahan pada variabel tergantung (Ghozali, 2021).
[bookmark: _Toc211476341]3.6.5.	Uji Kelayakan Model ( Uji F)
Uji F dipakai  guna  mengevaluasi benarkah seluruh variabel bebas yang ditambahkan ke dalam model mampu secara berbarengan memengaruhi variabel terikat, sehingga dapat disimpulkan apakah model regresi tersebut layak untuk dianalisis (Ghozali, 2021).Jika nilai signifikansi yang dihasilkan kurang dari 0,05, sehingga model dianggap valid dan variabel independen secara simultan berpengaruh terhadap variabel dependen. Disisi lain, bila nilai signifikansi melebihi 0,05, maka model dianggap tidak memenuhi syarat kelayakan dan variabel bebas tidak mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap variabel terikat.
[bookmark: _Toc211476342]3.6.6.	Uji Signifikansi Parameter Individual (Uji Statistik t)
Uji t ialah alat analisis yang digunakan guna mengukur sejauh mana pengaruh masing-masing variabel independen dalam menjabarkan perubahan pada variabel dependen (Ghozali, 2021). Pengujian ini dijalankan dengan membandingkan nilai signifikansi t terhadap batas toleransi kesalahan sebesar 0,05. Jika hasil signifikansi t dari suatu variabel lebih kecil dari 0,05, maka variabel tersebut dianggap memiliki pengaruh terhadap variabel terikat, sehingga hipotesis diterima. Sementara itu, bila nilai signifikansi melebihi 0,05, maka variabel bebas tersebut ditetapkan tidak berpengaruh dan hipotesis ditolak. 
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 Daftar Nama Perusahaan
	NO
	KODE
	EMITEN

	1
	ADES
	Akasha Wira International Tbk.

	2
	AMRT
	Sumber Alfaria Trijaya Tbk.

	3
	BISI
	BISI International Tbk.

	4
	BWPT
	Eagle High Plantations Tbk.

	5
	CEKA
	Wilmar Cahaya Indonesia Tbk.

	6
	CPIN
	Charoen Pokphand Indonesia Tbk

	7
	CPRO
	Central Proteina Prima Tbk.

	8
	DSFI
	Dharma Samudera Fishing Indust

	9
	DSNG
	Dharma Satya Nusantara Tbk.

	10
	EPMT
	Enseval Putera Megatrading Tbk

	11
	GGRM
	Gudang Garam Tbk.

	12
	HMSP
	H.M. Sampoerna Tbk.

	13
	ICBP
	Indofood CBP Sukses Makmur Tbk

	14
	INDF
	Indofood Sukses Makmur Tbk.

	15
	JPFA
	Japfa Comfeed Indonesia Tbk.

	16
	LSIP
	PP London Sumatra Indonesia Tb

	17
	MAIN
	Malindo Feedmill Tbk.

	18
	MIDI
	Midi Utama Indonesia Tbk.

	19
	MLBI
	Multi Bintang Indonesia Tbk.

	20
	MYOR
	Mayora Indah Tbk.

	21
	ROTI
	Nippon Indosari Corpindo Tbk.

	22
	SDPC
	Millennium Pharmacon Internati

	23
	SGRO
	Sampoerna Agro Tbk.

	24
	SIMP
	Salim Ivomas Pratama Tbk.

	25
	SKLT
	Sekar Laut Tbk.

	26
	SSMS
	Sawit Sumbermas Sarana Tbk.

	27
	STTP
	Siantar Top Tbk.

	28
	TBLA
	Tunas Baru Lampung Tbk.

	29
	TGKA
	Tigaraksa Satria Tbk.

	30
	ULTJ
	Ultrajaya Milk Industry & Trad

	31
	UNVR
	Unilever Indonesia Tbk.

	32
	CLEO
	Sariguna Primatirta Tbk.

	33
	GOOD
	Garudafood Putra Putri Jaya Tb

	34
	KEJU
	Mulia Boga Raya Tbk.


	35
	PSGO
	Palma Serasih Tbk.

	36
	UCID
	Uni-Charm Indonesia Tbk.

	37
	CSRA
	Cisadane Sawit Raya Tbk.

	38
	IKAN
	Era Mandiri Cemerlang Tbk.

	39
	PGUN
	Pradiksi Gunatama Tbk.

	40
	PNGO
	Pinago Utama Tbk.

	41
	KMDS
	Kurniamitra Duta Sentosa Tbk.

	42
	FAPA
	FAP Agri Tbk.

	43
	TAPG
	Triputra Agro Persada Tbk.

	44
	OILS
	Indo Oil Perkasa Tbk.

	45
	STAA
	Sumber Tani Agung Resources Tb

	46
	NANO
	Nanotech Indonesia Global Tbk.

	47
	IBOS
	Indo Boga Sukses Tbk.

	48
	DEWI
	Dewi Shri Farmindo Tbk.

	49
	GULA
	Aman Agrindo Tbk.

	50
	JARR
	Jhonlin Agro Raya Tbk.

	51
	BUAH
	Segar Kumala Indonesia Tbk.

	52
	CRAB
	Toba Surimi Industries Tbk.

	53
	CBUT
	Citra Borneo Utama Tbk.
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